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Pemaknaan Pesan Pornografi dalam Lirik Lagu Dangdut Koplo
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Abstrak

Mugik, medls komunikas’ anfar manuha yang mampy menyampadan pesan gon mudah diedma
masyarakal. Dapgdut kopks, mefamemoss musl dangdut as indorssls dahun Slen atambah weswr kemdang
kempuwl Banpuwang’ Jawa Timur sata rama fradigsons) Jarssan dan Gamelan

Sagita, grup musk dangdut kopio populpr asal Nganiuk Jewe Timur Lagu-lagy fenamanalnge mambiual
Sagita memiliki banyak pengaerrar. Megki begiiu beberapa fink lagu Sagita dicekal pads partengakan tabun 2011
oieh Komisi Peryaran Indonesia Dagrah Jowa Timwur (KPID) kavena liifmya dindar pomno, satah ssumya Wali
Caik. Waty Tk merupakan age berbelrass Jews yang Wikmps cubup vuipss namun banyar penpeemer. Hal i
rarpak dav jumlal wiewsrs Youlube Ringga fanggal 18 Maref 2013 mencapsl 287365

Tavipa disadan tems lagu popder of masyarakat banyek ddoammas unsur sehsumites, ciils, romanti,
gunder, Dar beberapa sunve yang oifgkokan, mal fakun 1840 hingga sekarang T0%-00% lagu-fagy populer
yai bersdar o masyarakal mengandung tnsur seksuaitss (Christenson ARobers, 1038}, Begilu puls dengarn lagu
Waty Cilik yang diceks! KRFID Jatr, Dengan Kara fan pesan sevsusies dalam Waty Cik mas® fersarmpakan

kapads masyaaka! tsmod mengaishul makna sebenamya.
Paneliian ind mplihat bagaimanskah pesan sehsusitss dalam ik fagy Walu Ciik dipecsess aleh
masyarakst Jewa Timur dengan medods recaption analysias. Tekmk pengumouian dats Menggunsken Wawancars

mengdmarm ferfadap infooman,

Fopwond! i, Seksuaies

LATAR BELAKANG MASALAH

Topik pormografi di Indonesia telah menjadi
perbincangan vang menark sejak produksi dan
penyebarannya yang sermakin pesal seletah ahun
1088, Kelidakjelasan batagan pornografi, tidak
edamya regulasi, dan lemahnya penegakan hukum
vang berfufuan membatasi industr dan penyebaran
pormografli, menjadi alasan leradinya penyvebaran
pomografi {Ikanto, 2006},

Salah satu igu vang paling kantroversial
adalah goyangan “ngebor” yang dipopulerkan olah
seorang penyaryl dangdul Inul Daratista. Pada
tahun 2002, beberapa kelompok yang menganggap
govanganiersebulmengandung pormografi sempat
manakal nul uniuk manggung di beberapa kila,

Mamun tak sedikit juga vang mendukung Inof,
termasuk didalamnya beberapa akfivis hak-hak
pErEMpuan yang menganggap goyangan tersebul
merupakan bentuk ekspresi seni semata.
Pomografi dalam media swdah dimuial
sejak 1945 kelika lahir “revolusi seksual™ dengan
berbagei sarana komunikasi seperti diskel, kasel
lagu, musik, folografi, mode, dan film (Chang.
2009}, Penyebaran pornograli melalul musilk dan
lagu adalah kemudian menjadi salah salu yang
paking menark karena kebanyakan orang tidak
menyadan secara |angsung muaian pomografi
yvangadadidalamnya, Selamainimuatan pornografi
dalam musik dan lagu hanya dianggeap sebagai
media hiburan semata tanpa mempertimbangkan
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dampak dan efeknya pada masyarakat, terutama
anak-anak. remaja, dan perermpean.

Musik merupakan salah satu media
komunikasi  antarmanusia.  Pada  umumnya,
musik adalah media hiburan ramun musik juga
berfungsi sebagai media komunikssi  sosial,
Musik yang memang memiliki bahasa universal,
berhasi mengantarkan dangdut sebagai madia
komunikasimassa, sepertidakwah, menyampaikan
pesan, dan protes (Luaylik, 2012).

Dangdut adalah salah satu musik yang
paling populer di Indonesia. Pada tahun 2006,
sebuah survey informal menunjukkan bahwa 29
dari 43 program musik mingguan di televisi secara
khusus barmuatan dangdut, sedangkan panslitian
Lain menunjukan bahwa dangdut di televisi dilibat
kurang |ebih 10 fam perhari (Weaintraub_ 2010). Kata
dangdul sabenarnya berarti bumyi kendang vang
berulang-ulang (dang-dut). Dangdul adalah musik
masdayu ashi Deli yang kemudian ierpengarub
geya baral dan india.

‘Crangdut iz the sound of the drum, the
rhythm played over and aver again. So fively
that becomes the name of the music {genra).
Thiz iz melayy music onginaly from D,
And then influenced, By the Wesl and India.”
(Rhoma lrama, pres, Comm,, 14 Juli 2005)

Sebagal salah satu populer asll Indonesia,
dangdut mengalami perkembangan dari masa
ke masa. Tidak diperhifungkan sebagal bagian
dari bantuk kebudayaan populer di awal tahun
1970-an, dangdut mulal dikomersilkan pada tahun
1880-an. Padatahumn 1980, Dangdutdianggapseba-
gai musik populer di Indonesia. Era ini merupakan
afa baru musik dangdul karena menambahkan
unsur tradisional, yakni gamelan, Tahun 2000-an
manjadiawal mulaimunculnya afiran-alirandangdul
dari masing-masing daerah di Indonesia. Oi awal
era tahun ind, para musisi dangdut di deerah
pEsisis pantai ulara Jawa Timur meengermnbangkan
musik dangdut dengan wvariasi musik kendang
kernpil dan gemelan serla seni jaranan. Variasi
musik ini kemudian menghasilkan aliran musik
dangdut koplo (Weintraub, 2010).

Pada era musik dangdut koplo muksi
tumbuh group musik dangdul yang lebih terkenal
dengan sebutan O.M alau Crkes Melayu. Salah
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safu grup musik dangduwt koplo ssal Mpganjuk
yang paling populer di Jawa Timur adalah Sagita.
Lagu-tagunya vang fenomenal membual Sagita
meamiliki banyak penggemar sefia. Salah satu
lagunya yang paling fenomenal adalah Iwak
Peyek. Hal ind terbukti dari keberhasilan wak
Pevek menjadi peringkal kedua dalam daftar 10
lagu ferfavort tahum 2012 versi Google {wew,
tribunnews.com). Lagu lwak Peyek milk Sagia
juga sempat menjadi sakah satu lagu hils ibukola
ketika Tric Macan menyanyikan lagu tersebut
dengan gubahan link. Lagu Sagila yang lain yang
juga menjadi hits yang populer adalah Watu Ciik,
Hal inl terbukti dan jumlah viewers di YouTube
yang mencapai 287355 per Marst 2013,

Pada pertengahan tahun 2011, KPID
(Kamisi Penyiaran indonesia Daerah) Jawa Timur
mencekaldualagumilik Sagitayvakniwak Peyekdan
Walu Cilik dengan tiga lagu lain, diantaranya Hamil
Duluan, Kebeket, dan Lubang Buaya. Retua KPID
Jabim Fadjar Arfianto mengalakan, pancekalan
dilakukan karena syair dan link lsgu-lagu tersebut
memuat pomografl, Hal inl berlentangan dengan
Undang-Undang Momor 32 Tahun 2002 tfentang
Penyiaran {enlertainment. kompas.cam).

Tanpa disadari tema lagu-lagu populer di
masyarakatinibanvakdidominagsiunsurseksualitas,
cirda, romantika, dan gender. Dari bebarapa survay
yang ditekukan, mulal tahun 1940 hingga sekarang
T0%-80% lagu - lagu popular yang beredar di
masyarakal mengandung unsur seksualitas
(Christenson dan Roberls 1998} Hal ini cukup
memprihatinkan, mengingat masyarakat tdak
menyadar muatan seksualitas dalam musik dan
lagu tersebut, malahan dianggap sebagal hiburan
yang lazim terdapat dalam sebuah lagu dangdut.

Sarwono dan Siamsidar [Poaspilann,
1990} menyalakan seksualitasdalamartiluas mern-
pakan segala hal yang lerjads akibal dan adanya
perbedaan jenis kelamin, sapertl tingkah aku,
perpedaan atribut, perbedaan peran atau pekerjaan
dan hubungan pria dan wanila. Secara ringkas
seksualifas adalah dorongan hidup manusia
yang sifatnyva nakurizh, baik dalam arti ongan-
organ lwbuh dan o, Sedangkan dalam arii
sampit, seksualitas berarll kelamin yang lesdin
deri alat kelamin, anggots tubuh dan  cri-cin
badaniah yang membedakan pria dam wanita,
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dan harmon  kelamin. hubungan

gerta pemakalan alat  kontrasepsi
Lagu Waty Gilik mifik Sagita khusunya
dianggap sebagai vang paling wulgar karena
firiknya yang secara jelas menggambarkan ongan
kelamin milk laki-laki dan perempuan dalam
bahasa Jawa Timuran. Berkud merupakan lirk
lagu Watu Cilik Sagita

kelarijar
seksual

Waly ciik arane kil
(Batu kecif disebut kerikil)
Serok cilik arane zoitfiel
{Serok kecil disebut spatuia)
Menthol ning dodg Jerenge kot
{Benfolan di dada disebut kutil)

Waong lanang senengane ngandang
{Lelaki sukanya di rumah)
¥en wis ngandang lungguh mekangkang
{Kalau sudah di rumakh berdiri mekamgkang)
Lha kae ketok mpgiondang sak pedang
{ltu dia kelihatan sebesar pedang)

Worg wedok senengane ndooafak
{Perempuan sukanya jongkok)

Nk wis noodhok lungguihe mekokok
{Kalaw sudah jongkok duduk dengan kaki
tertawka)

Lha kae kefok meluiu sak bathok

(Mtu dia kelhatan menonjol sepertl bathok)

Ini lagu dengan musik, irama yang asyk
Ini lagu dengan musil, irams pang asyk

Lidan wdan ono pelang!
{Hufen-hujan ada pelangi)
Umbah umbah sabuine wangi
(Cucl bafu sabunnys wangi)
Thwas munggah anake langl
{Terlanjur nalk, anaknya bangun)

I lagu dengarn musik, irama vang asyk,
tni lagu dengan musik, Sagits lve musik

Pencekalan ini ternyata fidak dibarengi
dengan pencekalan menyanyikan lagu tersebut
dalarm acara off air, seperti diungkapkan Kealua
Bidang Kelembagaan KPID Provinsi Jawa Timur,
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Surya Aka. Dirinya mangatakan, pencekalan lagu-
lagu Sagita hanya sebatas di radio dan lelevisi
lembaganya, dan lidak bersenang melarang bia
lagu itu dinyanyiken saal Sagita konser ataupun
di tempat-lempal orang hajatan, Hal ini sejalan
dengan peryantaan Ade Armando datam fulisan
vang diterbitkan oleh Kemendrian Pemberdayaan
Perempuan yang mendefisikan pomografi sebagal
materi yang dizajiken media terteniu vang dapat
dan atau ditujukan untuk membangkitkan hasrat
seksuml khayalak atau mengeksploissi seks.
Media tersebut valtu media cetak dan elekironik,
sacara audio dan visual. Lebih lanjut dielaskan
bahwa jika sesuatu fidak ditampilkan di media,
maka hal iersebut tidak termasuk datam kategori
pomografi {Sulistyowati, 2008)

Karenanya kagu Watu Cilik masih sering
dimyanyikan masyarakat jaws timur dengan vers
aslinya, Dengan kata lain pesan seksualitas dalam
lagu Walu Cilk masih tersampaikan kepada
magyarakal tanpa mengetahui makna sebanarnya.

Dalam unswr teks atau lirk lagu. bahass
memang menjadi unsur yang paling utama dalam
pemyampaian pesan. Dalam #mu  Komunikasi
dinyalakan bahwa proses komunikasi secara
primer adalah proses penyampaian pikiran dan
peraszan seseorang kepada orang lain demgan
menggunakan lambang ($ymbod) sebagai medsa,
Lambang sebagal media primer dalam proses
komunikasl adalah bahasa, kial, Byarat, gambar,
warna dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu ‘meneriemahkan’ pikiran atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa
vang paling banyak digunakan dalam komunikasi
adalah jenas karena hanya bahasalah yang
mampu  “mensrjemkahkan” pikiran sessorang
kepada orang lain, Apakah v beniuk ide, informas
atau apini, baik mengenai hal yang begitu konkrit
maupun absirak (Effendy, 1994),

Mengingat lague-lagu milik Sagita, grup
miusik gsal Jawsa Timur ind, masih banyak beredar
dan dinikmali oleh sebagian besar khalayak, maka
pembahasan mengenai pemaknaan lirk lagu-nya
punmenjadicukuppenting dan menarkuniukditalili.
Eehingga lehih lanjut peneltian iniingin mengetahul
penerimaan dan pemaknaan masyarakat di Jawa
Tirmur Khususnya terhadap agu dangdul kopa ber-
Judul “lWEle Cilk” milik Sagita. Metode Recepiion
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Anglyssdigunakanuntukmendapatkan kedalaman
informasi mengenai pemaknaan pesan oleh para
informan selanjuinya menjelaskan latar belakang
alas lerbentuknya pemaknaan.

Gambar 1: Pemataan Masalah

Eontraversial 1su Pornagraf

i alat pemwebaran

4 masyarakst

hMayaritas tema dalam musik dangdut mengandung

urser seksualitas, cinta, momantika dan gender

Puatan wnsur pornograll dalam lagu Webl Cilik

walomaan ik lagu Watu

Ciirk dalarm mapyargicat

Sumbpsar; Peneiitl

Berdasarkan pemetaan masalah dialas,
maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
penarimaan masyarakat ierhadap pemaknaan lirik
lzgu damgdut koplo Jawa Timur berjudul Wate Cilig?

Sehingga, dapat dikataan bahwa penelit
berujuan  uniuk  mengelahui  penerimaan
masyarakat terhadap pemaknaan link lagu dangdut
kopa Javwa Timur Derjudual  Wale Gilik,

KERANGKA TEORI
Musik Sabagai Media Komunikasi
Homumikasi merupakan proses  pe-

nyampaian susbu pernyalaan oleh sasacrang
kepada orang kain (Effendy, 2003). Komunikasgi
dapat dilakukan melalei banyak cara, salah
salunya adalah melalul musik. Musik merspakan
salah  salu media  komunikasi  anlarmanesia,
[Luandik, 2012). Selain berfungsi sebagai media
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hiburan, lebih luas lagi musik juga bedfungsi sebagai
mgdid kamunikas Sogal

Dalam wnsur teks atau lirk yang terdapat
pada sebuah lagu , bahaza memang menjadi unsur
vang paling utama, Di dalam iimu komunikasi
dinyatakan bahwa proses komunikasi secera
primer adalah proses panyampaign pikiean dan
perasaan seseqrang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (simbol) sebagal media,
Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasl adalah bahasa, kial, isvaral, gambar,
warma dan lain sebagainya yang secars langsung
mampu ‘meneremankan’ plkiran alau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa
vang paling banyak digunakan dalam kormundkss
karena bahasa yang mampu “meneremiahkan”
pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah
bentuk ide, informasi atau opini, baik mengenai hal
yang begitu konkrit maupun abstrak (Efendi. 1884).

Musik  digunakan sebagal  media
penyampaian pesan, baik secara langsung maugpun
tersirat. Berbagal alisan musik, mulal dan musik
rack, pop, klasik jazr, hngga dangdut maupun
keroncong selaly mengandung pesan dar setiap
lagu yang akan disampalkan kepada komunikan
atau orang laim baik dalam bentuk langsung
maupun tersiral. Pesan yang disampaikan puen
beragam mulsi pesan percintzan, persahabatan,
kehidupan sehari-har hingga yang “ekstrem”
memust pesan krilik sosial kehidupan Indonasia
hirgge kondisi politik dan ekonomi

Seperti contohnya lwan Fals yang dalam
lagu-lagunya ‘'memotret’ suasana sosial kehidupan
Indonasia di akhir tahun 197 0=an hingga sekarang,
sarts  kehidupan dunia pada wumumnya, dan
kehidupaniusendin. Kntikatasperilakusekelompok
orang (seperti Wakil Rakyat, Tante Lisa), ampat
bagi kelompok marginal imisalnya Slang Seberang
Istana, Lonteku), stau bencanabasaryang melanda
Indomnesia (www sangbaco com). Ada puta Rhoma
Irarna, penyany dangdul yang sering mendapat
julukan “raja dangdut” ini berhasil membuat Brik-lifk
menggelitik dan penuh pesan sepertl dalam lagu
Judi, Begadang, Sumbangan, hingga Mirasantika.

Musik Dangdul dalam Hehidupan Masyarakat
Musik dangdut merupakan genre musik
yang sangat digemari di Indonesia pada saat inl,
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Mugik dangduf dari dahulu hingga saal ini masih
identik dengan masyarakal kalangan bawah,
Biasarnya genre musik ini sangat populer di daerah-
daerah alau pedesaan, namun kini damngdul
juga populer di perkoisan besar. Keberadaan
dangdul sebagai musk ‘rakyal’ juga tak dapal
dilepaskan dari realitas Status Ekonomi Politik
dan Sosial pendengamya sebagai kaum marginal
imenengah ke bawah), Kala danpgdut sendiri
berasal dari bumyl kendang yang berulang-ulang
(dang-dut) dan merupakan musik medayu asl
Deli vang terpengaruh gaya barat dan india.
"Dangdut is the sound of the drum, the rhythm played
pverand over again, Se lively tmal becomes he fanme
of the music fgenme). This & melapl music onginaly
fram Del, And then influesnced, By the Wesl and In-
dia. "(Rharmna lrama, pres. Comm., 14 Juli 2005).
Musik dangdul seakan berada begitu dekat
dengan masyarakal Indonesia, termasuk Jawa
Thmur. Alunan lagu dengan ifngan bunyi kendang
kerap lerdengar di Derbagal iempat Sepert! wardmng,
terminal, stasiun, pangkalan cjek, pasar hingga
tempatl rekreasi dan hotel penginapan. Dalam
berbagai kesampatan pun, alunan musik dangdul
juga lerdengar seperti pada acara pernikahan,
orkas kelfiling, konser, hingga pentas seni ShiA,
Salah satu genre dari musik dangdut
adatah dangdut koplo, Dangdut keplo merupakan
mustasi dan Musik Dangdut setelah Era Dangdul
Campursati  vang bertambah  kental irama
tradisicnalnya dan demgan ditambah dengan
masuknya Unsur Seni Musik Kendang Kempul
degrah Banyuwangi Jawa Timur dan irama
iradisional lainva seperl Jaranan dan Gamelan
Dangdut koplo merupakan genre yang diciplakan
dan berasal darl Jawa Timur, oleh sebab itu fak
heran dangdut koplo sangat populer dan juga
digemarl oleh sebagian besar masyarakat Jawa
Timur. Dangdui koplo sering dibawakan oieh
orkes-orkes terkenal hingga pinggiran. Dangdul
kopdo lebih rancak dan juga meriah dibandingkan
dangan musik dangdul biasa. Kini dangdul Kopio
tidak hanya populer di Jawa Timur saja namun
juga telah berkembang ke selurub Indonesia,
sopart Waty Cilik, hwak Peyek, Hamd duluan dan
banyak lagu dangdut koplo lainnya,

Unsur Pornografl dan Seksualitas dalam Musik

) dun 2013
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Dangdut Koplo

Dalam kamus bahasa, seks berarh penis
kelamin. Segala sesualu yang berdhubuingan
dengan jenis kelamin disebut dengan seksualitas.
Manurif Masters dkk. {1982}, seksualitas me-
nyangkut berbagal dimensi yang sangat luas, dl
antaranya &dalah dmensi biologis, psikologis,
gosial dan kultural.

Menurut Sarwono  dan  Slamsidar
{Poespitarini, 1920} memberikan pengerlian
seksuslites dalam dua arti yaitu ; 1) Seksualitas
dalam arti ssmpit yailu kelamin yang lerdin
dart alal kelamdin, anggota tubuh dan cir-cir
badaniah yamg membedakan pria dan wanita,
ketenjar dan hormon kelamin, hubungan seksual
serla pemakaian alal kontrasepsi. 2) Seksualitas
dalam arli luas merupakan segala hal yang teradi
akibat dari adanya perbedaan jenis kelamin, seperti
tingkah laku, perbedaan atribut, perbedaan peran
alau pekeraan dan hubungan pria dan wanila,

Kejaksanaan Agung Rl pada tahun 1970
membeniuk sebuah tim yang diberi nama Tim
Panslaah Masalah Pomo  Kejaksaan  Agung,
yang terdif atas unsur-unsur agama, pendidikan
dan bmuwan. Tim inl berugas uniuk mencarl
batasanteniang pomografi. Definisiyangdinasikan
kim il mengenal pomografl adalah perbuatan,
gambar, tulizan, lagu, suara, bunyi, benda alau
gegala sesualu yang dapat merangsang birahi
manusiE, manyinggung rasa susida masyarakat
umum, dan dapat merangsang birahi manusia,
menyinggung rasa susda masyarakal umum,
dan dapat mengakibatkan Bndakan maksist serta
menganggu kepentingan umum (Lesmana, 1985).

Menurut Ade Armando, suatu hal dikatakan
mengandung pornografi hanya jika ditampilkan di
media, jika pomografi lersebul dak ditampilkan
di media maka hal ifu tidak dapat dikatakan
mengandungpomografi. Mediatersebulyaitu media
cetak dan elekironik. secara sudio dan visual
Lebéh Eanjul dijelaskan bahwa [lka sesuatu tidak
ditampilkan di media, maka hal tersebut tidak
lermasuk dalam kategor pornografi. {Sulisiyowat,
Z008). Jadidalamhalinijelasnampakbahwassbuah
lagu dapat dikatakan mengandung pornografi atau
tidak hanya jika ditampifkan dalam sebuah media,

Calam  perkembangannya, Indonesia
membentuk Kamisl Penyiaran Indonesia sebagai

|KOMLINIKATIF
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Lembaga Megara independen yang mengawasi
panyiaran felevisi dan juga radio yang ada di
Indonesia. Komisi Pemaaran Indonesia lerdapal di
33 provinsi vang ada di Indonesia, termasuk Komisi
Penyiaran Indoneszla Daerah Jawa Timur (KPID
Jatim) Yang melakukan pengawasan terhadap
mater siaran dar televisi dan radio lokal vang
terdapal di Jawa Timur. Salah satu lagu damgdut
koplo yang dicekal oleh KPID adalan Walu Tk
Saghta. Lagu inl dilarang dilampilkan di radio dan
televisi karena lirik dari lagu inl mengandung unsur
pornegrafi.

Peraturan Komisi penyiaran (Indonesia
mengenal standar progam siaran  menganai
pedarangan dan pembaiasan seksualitas dalam
sebagai berikut

Bagian katiga
Muatan seks dalam kagu dan video klip

(1} Progam siaran dilarang berisi lagu danfalau
vidao kiip yang menampllkan judul darvatau link
bermyatan soks, cabul, dan/alau mengesankan
aktivitas seks. (2)Progam siaran yang menampilkan
mugik dilarang bermuatan adegan dan/atau lirk
yvang dapat dipandang menjadikan perempuan
sebagal objek seks. (3) Progam siaran diarang
menggunakan anak-anak dan remaja sebagai
model video klip dengan berpakaian tidak sopan,
bergayvadenganmenonjolkanbaglaniubuhterteniu,
danfatay melakukan gerakan yang  lazim
diasosiasikan sebagal dava tarlk seksual,

Reception Analysis

Recephion analysis marupakan gabungan
antare sociad scéence dan humsanis yang mem-
berikan penekanan penggunaan media sebagal
reflaksi dari sejumilah konteks sociocufiural damn
pemaknaan pada produk budaya dan pengataman,
Receplion analysis merupakan rset khalayak
yang menelitl penermaan, pengunaan, darmpak
mediaterhadapkhalayak.(Jensen, 1991 ). Receplion
analysis berasumal bahwa takkan ada efek adanya
pemaknaan, maka dibutuhkan peran aktif individu,
Menurut Fiske, individu pengguna media dalam
recaplion analysis dilihal sebapai aclive producer
meaning bukan sekedar sebagal consumers
media meaning.

Pemanfaatan teor recepbion analysis
sebagal pendukung datam  kajian  terhadap
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khalayak sesungguhnya hendak memempatkan
khatayak lidak sermala pasil namun dillhal sebagai
agen Kultural {cultvral agend). Makna yang diusung
madia lalu biza bersifat terbuka atau polyzemic
dan bahkan bisa ditanggapl secara oposisif oleh
khatayak (Fishe, 1997).

Menwrul pandangan teori active audience
John Fiske & de Ceriau, tidek ada cara yang
palen dalarm pendeskfipsian sesualu, Semua
tergantung kepada apa yang dilihat dan siapa
yang mendeskripsikannya. Peran aktif khalayak
ini dapal difihal dalam teari “Recephion Analysis”
Stuarlt hall vang mengemukakan tga kode
interpratatif hipotetis atau posisi ketika khalayak
meanyand| balik (decoding), yakni : 1) Dominarm
Position, yaitu pembaca dominan, ketika informan
memaknai  seksualiias layaknya digambarkan
dalam lirik lagu Watu Cilik Sagha. Dengan kata
lain audians mengambd makna dari ik lagu Walu
Cllik Sagita dan meng-decode-nya sesual dengan
makna yang dimaksud (preferred reading) yang
ditawarkan teks media. Audiens sudah punya
pemahaman yang sama, ini berardi pandangan
komunikator dan komunikan sama, langsung
menarima. 2j Megolialed Position pembaca
negosiasi, kelika informan menerima sebagian
teks lirik lagu YWatu Cilik Sagita dan bernegosiasi
atas hal-hal yvang mereka tolak berdasarkan sudut
pandang merska. Dengan kata lain mayoritas
audiens memakami hampir semua apa yang telah
didefimisikan dan dilandakan dalam lisik laqu Wale
Cillk Saqgita. Audiens bisa menolak bagian yang
dikemukakan, di pihak lain akan menerima baglan
yang lain. 3} Oppostional Posiion, pembaca
oposisi, kelika informan menclak secara akstrem
makna yang dipreferensikan melalui link lagu Waru
Ciik Sagita karena pandangan yang berbeda.
Dengankatalain, avdisnsmembacakodeataupesan
yarng lebih disukai dan membentuknya kembak
dengan kode allernatil (lensen and Jankowski,
2003).

METODE PEMELITIAN
Jenis Penalitian

Jenis penelitian ini menggunakan desknptil
kuakilallf, Metode deskriptf kuslitatif dipilih karena
mampu mengungkap dan memahami bahkan
membarikan rincian yang Eompleks dibalik suatu
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fepomena yang sulil diungkapkan oleh meiods
kuantitatif. S5ifat penelitian deskriptif kualratid ialah
terbuka, luwes dan sangat beragam, disesuaikan
dengan masalah, lujuan penelitian, serta sifal
objek yang diteliti, Pendekaian ini mencoba uniuk
membuka dan menguraikan pemahaman individu
secars nyaia, apa yvang telah merska alami dan
rasakan. Informan dalam penelitian ini dipiih secara
purposive (sengaja), dengan memperimbangkan
variasi berdasarkan latar beiakang konteks sosial
dan budaya [Pawita, 2007).

Objek Penelitian
OhbjekdalampenealitianiniBiriklagu Watu Cilik
versi Sagita. Sagita adalah salah satu grup musik
dangdut koplo asal Mganjuk yang paling popular
di Jawa Timur, Lagu-lagunya yang fenomenal
danbergenre koplomembuat Sagitamemiliki banyak
pengemar setia. Maski bagitu babarapa link lagu
dangdut koplo Sagita dicekal pada pertengahan
fahun 2011 oleh KPID (Komisl Penyiaran Indonesgla
Daerah) Jawa Timur karena linknya dinilai porno,
sakah satunya lagu Watu Cilik. Walu ciltk merupakan
l=gu berbahasa Jawa yang dinilai cukup vulgar
dalam lirik, tefapi masih banyak penggemarnya
Hal ini nampak dar jumiah wewers Youlube
hingga tanggal 18 Maret 2013, video Waty Cik
Sagita sudah diihat sebanyak Z87.355 kali
Berkaitan dengan isu pornografi yang
marakdiindonesia, anpadisadaritemalagupopular
di masyarakt banyak didominasi unsur seksualifas,
cinta, romantika. gender. Darn beberapa survey
yang dilakukan, mulai tahun 1840 hingga sekarang
Te-20% lagu-tagu popular yang beredar di
masyarakat mengandung unsur seksualilas
(Christenson & Roberis, 19958). Begitu pula dengan
lagu lirik lagu Waly Cillk yang dicekal KPID Jatim.
KPID Jatim pun melarang lagu tersebut diputar
di redioc maupun televisi karena dmilai berbau
seksualitas yang menggambarkan crgan kedamin
laki-laki dan perempean. Mamun Odak dibarengi
dengan pencekalan menyanyikan lagu lersebul
dalam acara off ar, seperti diungkapkan Ketua
Bidang Kelembagaan KPPl Provingi Jatim, Surya
Aka. Sehingga lage Waly Gilik masih sering
direguest pada radio-radio. Dengan kala lain pesan
seksualitas dalam vk lagu Wafu Ciik masihtersam-
palkan kepada masyvarakal fanpa mengetahui
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makna sebanarnya (www.lempo.co).

Data Penelitian

Data Prmer didapat dar leks yang menjad
fokus obyek peneiitian ini yakni link lagu Warw ciiik
versl .M Sagita vang berasal dari dasrah Mganjuk.
Karena liriknya dianggap mengandung unsur
seksualilas sehingga mengarah pada pomografi,

Cata Sekunder berasal dar buku. makalah
penslitian, skrpsi dan sumber arsip intemneat,
Sumber-sumber tersebut digunakan uniuk mencar
informazi mengenal dangdut koplo, lirk lagu Wade
Gk, informasd mengenal O.M Sagita, Receplion
analysis, in-depth infendew dalam bentuk tulisan,
Sumber lainnya vaknl video mengenal lagu Wk
Cilik Sagita. Selain i, dala penelitian diperclah
dengan cara wawancara secara mendalam (in-
depth infendew) terhadap penggemar O.M. Sagita,
dengan mampechatikan tatar belakang Informan
vang beragam. Kemudian hasil wawancars
mendalam dikroscekkan dengan informasi dar
pihak KFPID berkaidan dengan obyek penelitian
untuk membantu memberkan batasan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitianini, teknik vang digunakan
adakah melaful wawancara mendalam (in-depth
ntervigw) kepada informan yvang dipilih secara
purposive (sengaja). Wawancara meandalam meru-
pakan suaty wawancara terstrukbur yang bertujuan
untuk  mendapatkan porsepsi, nterpretas
dan pemahaman khalayak terhadap objek media
yang dikonsumsi. Alasan penslii menggunakan
in-gepth interview karena memiliki beberapa
kelebihan yvaknl penelitl bisa menggall informasi
ledbih dalam lagi, peneliti terkadang mendapatkan
“unexpeched nformalion” yang sangat berharga,
peneiiti dapat melakukan wawancara mendalam
yang lebih spesifik ketika situasi dan kondisinya
berubah (Ida, 2041 )

Dimulai dari tahap persiapan in-depth
irferview mulai dan pemilihan informan, kemudian
mencar informan yang hendak diwawancarai,
kermudian membual guideling pertanyaan uniuk
memudah uniuk memberikan batasan, membual
appomiment dengan informan, mempersiapkan
peralatan pendukung {(fandpcrm) unluk mesekam
gerakannonverbalsslamawawancarabearlangswng.
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Proses pelaksanaan in-gdepth infendew
diawall dengan memberikan pertanyaan yang telah
disusun sedemikian nupa, sehingga tidak membusat
informan hanya menpEwab dengan “ya” atau “tidak”
namun dapat menguraikan secara terpennc, Hal
ini agar pertanyaan mengalkr alami berdasarkan
mfarmasi yang diperoleh. Peneliti juga harus
menginterpretasikan pemahaman lebih mendalam
darl informan pads keseluruhan wawancara.
Jawaban dar informan direkam menggunakan
handycam sehingga baik vcapan secara verbal
maupun perilaky nomverbal dapat didokumentasd-
kan, Pada intinya, in-depth infendew tidak hanya
melivatkan perenyaen yang diajukan saja ietapl
perekaman untuk pemaknaan dan pemahaman
yang lebih mendalam dar jawaban-jawaban
tereabut({disadurdarn Guion, http:fedis. ifas ufl edu),

Analisis Data

Analisis dala yang digunakan - dalam
penelitian ini lalah Reception Analpsls, metode ini
mendasarkan pada cara subjek alau kesadaran
dalam memsahami ocbjek dan peristiwa dengan
pengalaman seorang individu. Metode ini memiliki
cara pandang khusus lentang audiens, dimana
analsis resepsi memandang pemirsa sabagai
“oroducer of meaning”, bukan hanya sebagal
konswumen dan isi media. Analisis resapsi dapal
melihat sekaligus menggall begaimana khalayak
memaknal sesualy secara berbeda di media,
faktor-faktor psikologls dan soskal mempsngaruh
parbedaan tersebut =ehingga konsekuensi sosial
akan muncul {Jensean, 1598),

Awalnya penelii melakuekan preferred
readirg terhadap lirk lagu Waeiy Cillk Sagila yang
akan diteliti. Kemudian melakukan analisis dan
interpretasi deta dar wawancara mendalam (-
depth imendew), pada penelitian resepsi lidak
ada pembedaan yang absolut antara analisis dan
interpretasi khalayak mengenal pengalaman media
mereka. Dalam hal ini, data-data vang telah
terkumpit dan proses in-depth intenvew berbentuk
narasi kualtatf kemudian ditulis ulang secara
kesalurehan dalam bentuk franskrip. Hasil transkrip
kemudian dikategorisasi berdasarkan lema-tema
yang muncul pada pemaknaan yang dilakukan
subjek pensditian, Tema-lema yang muncul
kemudian dianalisis dengan memperimbangkan
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proses pemaknaan, cara pemaknaan, karakteristik
individu sekaligus konteks sosial dan kultural yang
melngkupi proses pemaknaan. Akhimya, tema-
tema yang muncul dibandingkan dengan preferred
readirng untuk selanjutnya dikelompokkan ke dalam
tiga kategonsas: pemaknaan encoding/decaoding
manurut Stuart Hall, yaifu Dominant position,
Negoliated position, Opositianal position.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
Adapun kKelemahan dan ketebatasan
dalam penelitizn inl merupakan fakior intemal
yakni keterbatasan wakbu sehingga penealiti kurang
dapat mengekspior informan dengan pertanyaan
dan peran serta. Selain tu penaliti juga agak
kasulitan umbuk menamui informan karena harus
menmyamakan wakty, Selsin wawancara dengan
pihak KPID wunfuk mengkroscekkan jawaban,
masih ada informan yang harus ditelli secara
mendalam mengingal kriberia yang dibarapkan
harus mewakili periimbangan latar belakang tiap
informan yang cukup beragam. Selainiukurangnya
literatur mengenai metode receplion analysis yang
menyagikan informasi secara beragam sehingga
banyak halangan yang harus dilalui dalam proses

pananiuan dan pangafaannya.

PEMBAHASAN
Data Informan

inferman 1

Julung SusBo, yang merupakan Eki-
laki berusia 40 tahun  kelahiran Mganjuk, 21
MNovemnber 1972, menerima lirik Waly Gk
gebagal lagu vang mengandung unsur
seksualitas. Hal tersebut disebabkan karens
Julung memiliki pandangan bahwa walaupun
terselubungatautidaklangsungnamunietapsaja
halterssbut dikatakan mengandungseksualitas.

Julung, yang senang bergaul dan memiliki
banyak teman, mendengarkan lagu Watu
Cilik secara sehilas, karena sehan-har sibuk
bekera sebagal kull bangunan o provek
perumahan Paktwwon City, Surabaya Timur
berpenghasitan Rp 400.000.00 per minggu, |a
baru mendengarkan berulang kali dalam
suatu waktu ketika libur bekerja alau mudi ke
daerah asainya yaitu Mpanjuk.

Bapak satu anak yang berpendidikan

KOMUNIKATIF
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terakhir S0 i telah bekera di Surabaya
setelah tamat darn SD. la menyukal gaya
bahasa pada link Walu Citk vang menggunakan
bahasza Jowa Timur-an dan seperi berpantun,
Yang paling menarik perhatian Julung adalah
musik dan syar yang enak didengar dan juga
mudah diingat lirik.

Seharl-han, kegiatan Julung dimudai dan
bangun pagl, bekerja di provek pembangunan
hingga sore, setelah selesal bekerja, ia
beristirahat sambil mendengarkan lagu-tagu di
radio miliknya ataupun menonion TV. DV kos
Julung yang teretak di perkampungan tidak
jash dar proyek Julung mempunyal satu
buzh televisi dan radio yang dibawanya
darn MNgamjuk. O ksla hibur bekerja, Julung
menyempatkan  wvntuk  putang ke MNoanjuk
mengunjungl i dan anaknya yang masih
kecll, Wawancara dengan Julung difakukan di
proyes bangunan dimana ia bekerja.
Informan 2

Mariati adalah wanita Jawa berusia 32
tahun, kelahiran Tuban, 12 Mei 1880, Dengan
pendidikan terakhir SMP, bu rumah tangga
inf memaknai livik fagu Watu Cilik babwa lagu
tersebul dak mengandung unsur seksualitas.
karena menuruinya sesuate hal dapat dikatakan
mengandung  seksualilas  jika  langsung
ditamp@kan alal kelamin secara nyala.

Mariati sisdah berkelwarga namun belem
memiliki anak. Sejak menikah pada 2005,
Marfall tinggal berdua dengan  suaminya
bekerja sebagai supir pribadi di  desrah
Sambisarl, sebuah perkampungan kecll yang
terlatak di Surabaya Barat.

Sehari-har, aktivitas Mariati dimulai pada
pagl har dengan bangun dan membersinkan
rumsah  Sera  mengurus  Semua keperiuan
suaminya sebelum berangkat kesja. Selelah
guaminya beranghkat kera, Marati mukal
membersinkan dan melakukan akiivitas rumah
tangga seperti menyapu dan mangepel kamar
kos mereka, memasak, mencud pirng dan
baju serta beberapa akiivitas lainnya. Namun di
sela-gseta mengerfakan kewajibannya, ia sering
memular lagu-lagu Sagita yang merupakan
orkes melayu kesukasnnys, salah satunya
adatah lagu Watu Cilik. la mengoleksi segala
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sgsiaiu yang berbubungan dengan Sagita
seperti poster, dwd, cd hingga kaos yang
beriuliskan Sagita. Wawancara dengan
Mariali dilakukan di dalam kamar kosnya.
Informan 3

Evelinalarizaadalah perempuankeizhiran
Surabaya, 5 apel 1994 vang kini berusia 18
fahun. Dalam kesshariannya ia berprofesd
sebagai penyanyi dangdut baik di stasiun ielevisi
hokal maupun di acara off-ar. la mampu
membuklikan bahwa memakai Jibab bukan
sebuah halangan baginya untuk bisa menjadi
panyanyi dangdut professional,

Walaupun berjilbab, namunia istap mengi-
kubi trevnd berpakaian terkini. Jilbab yangia pakai
pun mengiuti mode dan juga lebih tedihat
seperll hiasan kepala. Dengan penghasilan
Rp 2.000.000,00 per bulan dgurakan Evel untuk
menambah wang jajan dan juga berbelanja
pakaian sefta segala sesuaiu vang ia butubkan
untuk lampil sabagai penyanyi dangdut.

Penampilan Ewvel terfihal wnik ketika
mayeritas penyanyl dangdul berpakaian seksi
dzn terbuka, namun Eval mampu membukiikan
bahwa dengan berpakain lerulup dan juga
mamaksijilbabmampuditerimaalehmasyarakat
dan juga penggemarnya, Kelerarikan Ewel
pada lagu Waly Civk sangat besar, karena link
yang mudah diingat dan syairnya yang menarik.
Evel juga seorang muslim yang cukup
religius. Selsin rajin beribadah dan mengaji.
Evel juga berangganan majalah islami, yakni
Darul Hikmah dan Al Falah, Selgin itu, Evel
juga hobi berkebun  dan  mendengarkan
miesik. Sehari-han, ia senang mendengarkan
musik dangdut melalui radio Suara Gin FM.

Setiap hari, selslah bangun tidur dan juga
shatatSubuh, Eveljalan-jatandisekitarmumahnya
uriluk berclah raga. Pada siang hari Eval maulai
berangkat bekera baik untuk on-alr maupun
off-air hingga larul malam, Jika libur, Evel
sering menghabiskan wakiumya untuk merawat
din di salon ataupun berbedanga ke pusal
perbalanjzan atau mall. Wawancara dengan
Evel ditakukan di kediamannya vang terletak di
Jl Wisma Lidah Hulon blok XG 30a Surabaya.
Informan 4

Wahyu Budiwantoro merupakan pria
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JEwa  muslim  berusia 19 fghun. Wahyu
adalah mahasiswa Fakullas limu Komunikasi
Universitas Widya Mandala Surabaya. Wahyu
lahir di Trenggalek, 11 Mai 1883 dari keluarga
yang menengah ke atag, namun sefak kuliah
tinggal di Surabava. Wahyu memiliki ayah yang
berprofesi sebagal Wiraswasta vang cukup
sukses di daerah asalnya. |a juga memiliki
seorang adik yang kinl menempuh pendidikan
di SMP,

Penampilan'Wahyu sesuaidengan wsianya
yang Juga merupakan secrang mahasiswa.
Wahyu sangst senang mendengarkan musik
dengdut koplo setiap harinya, Wahyu juga hobi
bepergian, dan menonton acara pariwisata di
televisi. seni musik, kebudavaan Jawa, dan
majalah berbahaza Jawa, Panjebar Semangat,
jugasanibeladin siat jugae menarik minat VWakhyu,

Setigp harl, setelah bangun tidur dan
juga shalat Subuh, Wahyu pergi kuliah hingga
slang alau sore har, selepas kuliah ia pulang
urluk baristirahat dan juge belajar. Jika libur,
Wahyu sering menghabiskan waktunya uniuk
kumpul dan bermain bersama ifeman-ieman
kuliah ataupun bersantai di rumah. Wawancara
dengan Wahyu dilakukan di Universitas Widya
Mandala Surabaya.

Musik Sebagal Media Komunikasi
Musik merupakan salah satu media
komaunikasi untuk menyampaikan suafu pesan dan
komunikan ke komunikator. Bahaza merupakan
unsur yang paling utama dalam teks alau link yang
{erdapalpadassebuahiagu. Bahasayangmsarupakan
lambang atau simbal yang mampu menegamahkan
pikiran atau perasaan yanyg disebul sebagai pesan
dari komunikator kepada komunikan, Dalam lagu
Walu Cilik milik O_M Sagita, bahasa Jawa Timur-
an yang digunakan berperan penting dalam
prases penyampaian makna. Hal ini teribat dari
panuturan para informan berikut
“¥ok kan pakai bahage Jawa juga, jeoi anak, Gam-
pang dimengedl Sama orang-nrang, fad orang ne
gampang ingstnya, apalagl pas didemgarkan wang-
iiang” (Wawancara dengan Julsrg, 10 Marsl 2073),

“Halg-kefa nys Il ho enek  didengenn. Ape-
fagl pakal bahasa Jawa kan, kalaw orang Jaws
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yang denger y& pestl capel npentl artinya legu du”
(Wawancara dengan Madat, 12 Maret 2013),

“Yang bilkin a5k v sebenemys Kalau menu-
rul aku st Baass fys va, bahasa Jaws Timu-
ran. Jadi seru ajs gity, bikin gampang nginget-
nya sodnya kita-klla yang orang Jaws  past
et kan T WaWEnCaTa dengan Eved, 13 Mt 2013).

Katay bakass mys sh saya selut pakal bahasa
Jawa, maksudnya fusing ifu ken yang enak Menu-
ful saye fusinu grang-prang iy gampang meange
ksrana belasanys sama lngalnya i, Jawa Tirmuran
sskal™ (\Wawancara dengan Wahyu, 17 Maret 2013),

Dari pernyataan-pernyataan informan di
atas dapat diketahul bahwa penggunaan bahasa
Jawa Timuran dalam lagu Watu Cilik milik O.M
Sagita membual lagu tersebul merniliki makna
tersendiri bagi pendengamysa. Bahasa dan diakek
Jawa Timur-an dianggap sebagai salah satu fakior
yang paling berperan dalam proses pemaknaan
pesan bahkan pengingatan. Penggunaan bahasa
Jawa Timur-an dalam laguini membust masyarakat
pendengarnya yang maycrites adalah orang Jawa
Timur memiliki kedekalan emosional dengan lagu
sehingga lagu ini menjadi mudah dimengri
bahkan diingat.

Pesaninizspertiyang disampaikan Effendy
(1994} dapal berupa ide, informasi atau opini, baik
mengenai hal yang begitu konkrit maupun abstrak.
Dalam penelitian ini, pesan dalam lagu Waly Cilik
milik O_M Sagita juga berupa beberapa e yang
konkrit dan abstrak, sepertl dalam kubipan besikut

Waiu ok i sebshiinye kala-kaianys separt pantun”
(Wewancara dengan Julung, 10 Maret 2013).

Halsy waly ol gak &d8 yang diomomgi,
Cuma  dengeranya AU seneng 85 legunya
kan lucy, ensk o denger pleselsnnys  asi”
{Wawancars dengan MWanari, 12 Mavet 2013,

Waly Cilk it lfagumya oy sebenermya. fama
gnak adidengsy mangale fah” (Wewsncars demngan
Eval, 13 Marat 2013).

Lagunys iy Moy, aransemen aya dn ensk
ohdengarkan farus pembawaanys 0 va anioy aa”
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(Wawancara dengan Wakpu, 17 Mared 20730

Dari keempat informan dapat deketahu
bahwa kde konkrit yang tersampaikan dan diterima
oleh para informan dalam kagu ind adalah kelucuan
lagu ini karena pembawaannya yang saniai dan
menggunakan panfun serta plesetan. Mamun ide
gbstrak yang tersirat dalam kagu fidak bamyak
disadari clah para informan, Meski menggunakan
parmtun dan péesetan, fagu ini SEDENAEMyA
mengandung mustan seksualitas di dalamnya.

Lagu Dangdut Keoplo Sagita dan Masyarakat
Jawa Timuwr
Lagu dangdut kopbo belakangan ini sangat
digemarn di Indonesia oleh masyarakat, bahkan
seperlinya berada lebih dekat dengan masyarakatl
dilingkup Jawa Timur yang mengenal dengan baik
salah satu O M (Orkes Melayu) asal Pate, Mganjuk
vang terkenal yakni Sagita dengan link lagu
yvang dicekal oleh pihak KPID yakni Watlu Cilik,
Keberadaan musik dangdul ierutama
yvang bergenre koplo sebagai musik ‘rakyat
juga tak dapat dilepaskan dari realas sia-
tus skonomi dan sosial pendengarnya sebagal
kaum margina! [menengah ke bawsh). Hal ini
terbukti dari hasil wawancara mendalam ter-
hadap beberapa informan. Julung yang bekera
sebagai kuli mengaku mendengarkan lagu ini
selepas pulang kerja. Mariati yang bidak beker-
ja bahkan mendengarkan lagu ind setiap hari,
Wako ngga sibuk o kadang-kedang myetel of
rumaf. Busl malepas iah sepulang kega somliys
favt musiknye enak” (Wawanicara dangsn Julng,
10 Marat 2013

“Setigp han, Dengennnya ya pas gl samlal”
Wawancars dengan Menall 12 Maat 2013)

Musik dangdut koplo memang terkenal
dengan musiknya kalangan bawah, namun Kini
tak menulup kemungkinan dinikmati kalangan
menengah, meski masih agak susah masuk
dikalangan terpandang. Seperti Evel, salah
satu Informan yang bekera sebagai penyanyl
dengan penghasilen  golongan  menangah
juga sering mendengarkan fagu dangdut koplo
delam seminggu. Bahkan menariknya Wahyu,

i Pl R Korwamdion

mahasiswa Fakultas limu Komunikasi Universilas
Katolik Widyva Mandala Surabaya juga memiliki
kegemaran mendengarkan musik dangdut koplo
sambdl berkumpul bersama ferman.
“¥& kira-kirg 3 sampal 4 kat seminggu” (Wawancama
deigan Eval, 13 Mare! 2073

"Faya sering mendengatcan  lagu koplo  of
rwmah, Faya sama leman-leman, kelks saya
kumpwl dengst femen-temens pads saal ngop
Hu saps Juga serng mendergarkan fAgu-agu dan-
quiut kopxlo karens anak didsngenn” (Wawancera
dengan Wampw, 17 Marst 2073}

Kala dangdut berasal dar bumyi kendang
yang berulang-ulang [dang-dut) asl Deli vang
terpengaruh gaya barat dan india. Musik dangdut
kopko sendiri  merupakan mutasi dar musik
dangdut setelah era dangdut campursar
vang bertambah kental irama iradisionalnya,
ditambah dengan unsursenimusikkendang kempul
daerah Banyuwangl Jawa Timur dan irama
tradisional lainya seperli jaranan dan gamelan,
Hal i menjadi alasan mengapa masyarakal
menggemarn lagu dangdul koplo, sebab musik
dangdut koplo lebih semarak dan juga meriah
dibandingkan dengan musik  dangdul  blasa.

‘Kalp dangdd wmum ya biasa, kel koplo karena
mamang demgoul bipsa yang sudah  Bda T
dikoplokan bisr ensk Sebetunya musiya ifu
bagus. camperan animar musii o dangdul dengar
mislk faranan. Jadi o member wama farsamdi
hagimasyarskatindomesia. Jadiyospka Wakancsra
dangat Julig, 10 Maraf 201.3),

‘Parbadaanya kak dangaut inasa didanger pa biesa,
kalao dangduf kople kan enjoy kalsy didenger, bisa
angpuk-sngguk gim. Musiknya ada kendangrya,
ditmtnbat lrh, diandinguan mustk dangdut higss
Musbmya juga enek. Senemg al  mushknge,
dengsmys fu ek kel bual jogedan, ey saya
pribach febih suks dangdul koo soshya Bda
kemdangrps, bedan capek jsai gak lerasa capek”
{Wawancara dengan Marst, 12 Manst 2013),

“Kalpy damgdul ajig tu kan sabenamya bissa, tag’
beragam adeyangoangdul siow.adayang dangdulnya
rancak dia feraly rancak. Bada sama dangduf kaplo
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punIya senses iprsenowd ah. Suka kerena kpasyiian
famanya kapahiys. Koy deagdul Foplo  dra
Y Kepak ada  fwgofung.long nab do Fan
bikin onak didenger razanya bk gimana  git”
{Wawancars dengan Evel, 1.3 Mansd 2013,

“Drangaidbiaes anak, pidanooskamioiachiabil as,
Darigolt paing blasa fu sekarang kalihafan kumo buat
5aya, (a0 Dangoit e ke Scs Fams [ambahansys
hayan gendang dan fainnya Saya menggemai
damgdiit Foplo karevia memang Bsk &/ engk 8l
didangesin. Memrul sape aransemen lago kopls fy
wk” (Wawancara dangan Wakjpu, 17 Mansd 2013

Alunan lagu dengan iringan bunyi kendang
kerap ierdangar di berbagai tampat seperti waneng,
terminal, stashun, pangkalan ojek, pasar. Dangdut
koplo juga sering dibawakan dalam kesempatan
tertentu misalnya acara hajalan yang mengundang
orkes terkenal hingga pinagiran yang berada di
Janwa Tirmus.

Salahsatu orkes tarkanal yang kamiangkat
ialah O.M Sagita. Sagita merupakan grup musik
dangdul koplo asal Mganjuk yang paling populer
di Jawa Timur. Lagu-lagunya yang fencmenal dan
bergenrs Koplo membual Sagita memiliki banyak
penggemar setia dengan beragarn katar belakang
baik il Julung tamatan S0, Marat lamatan
SMP, hingga Evel dan Walwu famatan SMA,

“Sagita #u kan daersh saya semdir, dsv Pace df
Nganjuk sana. Terws terkenal juga, suka nya kamens
aransanen Sagits ni beds sama yamg s Gitu da-
kg " (Wawancara dengan Julung, 70 Marel 201.3)

“Baya sih semeng sama Sagla, soslnye apa ya
kalo ngomongnys gak berpik penjang angseng
cespleng. Ngomongryagak teralsgimans, gak neko-
methe dan apa adanye” Wawancara dangan Mariati,
12 Maret 2013).

“O.M Ssgita keren I8 ya. salsh safu orkes malayu
tefovond saye karmna bisa bikin saya Sensmg fago
dangaut oo, cars aransemen den amisnye fuga
ok” (Wawancars dengan Evel, T3 Mivet J073)

Harmma  cuma Sagia el Kalo  ngopio  dan
AFGTSHNTIGTYFE WK, MembawakanTya Lga anoy,
zaya sangsl  memikmanb., AsK BlE,  amsnys
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Jups ok Beds dengsn yang Emnya” (Wewancara
diergan Wahyu, 17 Maref 2073,

Meski Sagita mermiliki banyak penggemar,
beberapa lagu dangdut kople Orkes Melayu
il dicekal pada perlangahan ighun 2011 oleh
KPRID Jatim. Salah sabunya |alah lagu berjudul
Watu Cilik. Pencekalan ini dinilai sudah sesuai
dengan tuges KPID yang dipaparkan oleh Fajar
Adrianto selaku Fimpinan KPID Jawa Timur,

“Saty diantars peran pending yang dapal diresakan
matfeatnya ol masyarakal fadal  melakukan
pengawasan lehadap el srarsn darn meds TV dan
Radio yang barsiaran of wiayah Jawa Thowr Dalam
fumgsd melskukan pengewesan & maren,  kemd
menerukan baberaps fagu dangdd ferufanma pang
bergenre Kopio pang Oriknya menganoung  Wesie
pormagrall, Behersps lagu femdan ks oan jugs
infarmas den masyanakal, disnisranys saperl lwak
Peyek varsiperanma, Walu Cilk, pebelal, hamd duluan
vang farkens! v meniad pronlas keml wituk fidak
difeyangkan o media penpacen, balk bacheniuk
wdeo kip of TW-TV loxad afaupun slaran lagu-lagu
o radio” (Wewancars dangan Faley 20 Waret 2043}

Walu Cilk merupakan lagu berbahasa

Jawa yang linknya dinilal cukup vulgar, Menanknya
dari penamuan peneliti. banyak penggemar
Sagita yang sangat menyukai lagu Wale Cilik
‘Lagunya lucy, seper guyanan, Bukan pang terals
seniis fah sebenarmye Berhibung sebap har ads
anfafl of hape stew CD akhimpa kan fabe dees
guies” (Wawancars dengan Juwlkng, 10 Mavet 2013)

ol lagy il s mewakll kalangan bawal, kKaluw
ralangan afas s emgga munglin., kals baal kelanges
bawah kan bust iseng-iseng, dibual enjoy a@, enak
ropin, jadi sereng. Kaley celdangan slag kan bual
aps denpenn agu Kayak giuen, gek ads ainya”
{Wawancars dengan Masvat, 12 Mamd 2013).

Wty Ok in) Imgunys lucw sebensmya. lrama enak
didenger, mangalarinh cumas e giloagar Rasarhals-
katanya, nyndle gife” (Wawsacea dengan Cvel
13 Maret 20131

“Portama saya sk fagu Watw Cifk punpanya Sagira
i kerea lagunya du oty aransemen aye i

KOMUNIKATIF
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enak digemgarkan ferus pembawaanya v ya enioy
aja” (Wawancara dengan Wahyw, 17 Maret 2013

Diarl kutipan para informan diatas, terdihat
bahwa mayoritas menyukai lagu  Waty Cilik
Sagila karena memang lagu tersebut terdengar
lucy, Panilgian informan terhadap lagu tersebut
yakni sebagai bahan candaan sera sindiran
dar sebuah fenomena kahidupan di sekitarmya,

Unsur Seksualitas dan Pornografi Dalam Lagu
Waiu Cilik O.M Sagita
Fada saat ini, musik dangdut menupakan
galah salu genre musik yang berkembang pesat
dan digemari di Indonesia, tak terkecuall di Jawa
Timur, Musik dangdul koplo yang merupakan
genre misk asi Jawa Timur ind sering dibawakan
oleh Orkes Melayu (O.M] seperti O.M Sagita, O.M
Sera, O.M Palapa dan banyak lainmya. Namun
tanpa disadan masvarakal bahwa banyak Ragu
dargdut kople yang dalam lirknya mengandung
unsur seksualitas dan pornografi hingge mengalami
pencekalan oleh pihak Komisi Penyiaran Jawa
Timur (KPID Jatim). Lagu-tagu yang dicekal antara
lain Wiatu Cilik, Hamil duluan, wak Pevek, Kebelel,
Lubang Buaya dan beberapa lagu leinmya.
Pornografl - sefaly  berbicara mengenal
seksualitas dan media, lagu Walu Cilik versi Sagita
yang merupakan salah saty lagu dangdut kopdo
dapat dikatakan mengandung pornograli hanya jika
ditamgilkan di media, dan jika lagutersebuttersebul
tidak ditampdkan di media maka hal itu tidak dapat
dikatakan mengandung pomografi. Media yang
menampitkan lagu yang mengandung pomograli
tersebut yaltu media cetak dan elekironik, sacara
audic dan visual. Pada kanyalaannya lagu Walu
Cilik tersebut ditampi&an di berbagai media hingga
dicekal cleh Komisi Penyiaran Indonesia [KPI)
karana dianggap mengandung unsur pormograf.
‘Datam fungs melakukan  pengasasan s
slavan, keml menamuksn boberaps legu dang-
dul lerufama yang bergenre keplo yamg laknys
adalsh memgandung weswr pomograli, Seberapas
lagu femuar kita dave juga infarmast dan masyars-
kal. aianfaranys seperdi Jwak Payeh vars’ parfama,
wail ciik, ads kehelel hamdl dulusn pang ferkens
it menjedi pricilas kami o wniek lidek dilayang-
kan of madia panylaran, balk berbentih video ki

Wirhime 3 1 Nomead 87 7 Juni 2013

inad i b i sado

i TW.TV loks! sfavpwr siaren agu-lage of rado”
(Wawancara dengsn Fasr Afvanto, 20 Marsd 207.3).

Namun banyak masyarakal yang belum
mengelahui peribal pencekalan lagu Waly Cilik
yang dilakukan oleh KPI, Banvak hal yang
menyababkan masyarakal lidak mengetahui kasus
pencekalan Waty Cilfk oleh KPI tersebut, salah
salunya seperh kelika berbagai program lelevisi
dan radio tdak lagi menyiarkan lagu Waly Cilik
setelah pencekalan KPPl masyarakat tidak sadar
darn menganggap hal tersebut wajar karena salain
melalui media massa sepertl televisi dan radio,
masyaraks! mendengarkan lagu tersebut jugs
melalyl beberapa media lainnya seperti MP3, HP,
=D dan juga Internel. Lebih anjut, ketiga informan
menyetujui keputusan KP1 unfuk mencskal lagu
Waty Gk vang dinvanyikan oleh OM Sagits,

“Sebefuinya  pantas-pantas aja.  dampakryea
kan memang kurang bagus bual masyarakal,
maksudnya pang ada Keie forokeya yeag npgs
&d8 Kan mgga pags Misalnpa kayak agames T,
mgaman 2 kan npga ads forpk-joreknya” (Wawancera
dangsn Juiung, T0 Maret 2013).

“¥a mevurul Sku wajar-wajar aja gty soalnya
mamang kan kita bisa Mol egu M dikonsums
sacarg lues jaal ga eda befazan fentang ansk
dituredy Lsia kah pang dengein lagu i Rayak gl
Jadini dikonsums! secars bebaz oan fw hal yang
bagus sh memang cotok Kalaw kpid  eencekal
fagu inl” (Wawancars dengan Evel 1.3 Marsd 2013,
Tangnagannye ¥a bty Eala oioska) havmur fapl
mayarifas grang sudah bisa menanma lfagy lersebt
Jedidisnggapbiesasals " Wawancaragengan Wahyw,
17 Margt 2013}

Namun ada pula Informan yang tidak
sefuju dengan pencekalan KPPl terhadap kgu
Watu Cilik tersebut.

*Gak pantes dicakal sif, inf cuma lagu kan, kayak of
syalmya kan ads ' lagu tentang.. " va sngge lah,
buraf isgng-iseng fagy ke istibatvrya, kalne dicekal ya
janganiah, soslnys ken 508 ¥8 lagunya Iseng-ESngen
U (Wewancara dengan Maral, 72 Marel 20735,

Seksualilas dan pomografi  memiliki
kesamaan valtu sama-sama berbicara mengena
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segala sesuatu yang berhubungan dengan seks,
termasuk juga alat kelamin wanita dan pria seria
kata-kate yang berhubungan dengen segals
kegiatan seks, Pomografl menurul tim Kejaksaan
Agung Rl adalah perbuatan, gambar, tulisan, lagu,
suara, bunyi, benda atau segala sesualu yang
dapat merangsang bérahi manusia, menyinggung
raga susila masyarakat umum, dan  dapal
merangsang hirghi manusia, menyinggung rasa
susilamasyarakatumum, dandapatmengakibatkan
findakan maksiatl serta menganggu kepentingan
umurm  (Lesmana, 1925). Terkadang masyarakat
maagih tidak mengetahui batasan-betasan sesuatu
hal dikatakan mengandung pormografi ataupun
tidak mengandung parnografi.
“FPomografi kan yamaksadnya kaly-kala yang ok
yang nops pantas dkrcaokan ai ks wmar. Seaart
kafa-kats oalam fagu sagufa fu kan banyak vang jorok-

JoroR” (Wawancars dengan Jifung, 10 Mare! 20730

"Halo pamo iy sefau saya ya iy kalihatan barmng
perempust sama laki,  kelfefan baraagnga. I
g, Heke kaya ok fage to gak pormo kan gak
dirhalvan baramgriya” (Wwancars dangan Marstl,
12 Marat 2013).

“Sesugly yamg sebswsmya M pvel lepl fidak
sefrarusnya Tu ofsbarkan secard pubih apalsgr
ditaruh of sy [Bow seperd " (Wawancars dengan
Ewved, 13 Marer 201.3].

“Fornograli Bu wa menutul  8ky S8sUANS  yang
orang publik #u fidak hiss menerma  Sesual
parng lebih de organ ndm, Jedl, orang o mmerasa
aneh @, ga peru difonion-fentosn ke publik sfa
il Seperti wang ada o bedt sagite iu Tentag
seks gty kevidgaran anak jaman sessang iu”
(Wewancara dengan  Wahyw, 17 Maret 20730

Lagu Watu Cifk menunul KPTmengandung
pornografi dikarenakan memuat unsur seksualitas
sepert penyebutan alat kelamin wanita maupun
pria yang dalam penyebutannya tersiral atau tidak
langsung. Lirklagu Waiu Citkmelanggar peraturan
Komisi penyigran Indonesia mengenal standar
progam  slaran  mengenal pelarangan  dan
pembatasan seksualitas sepertl pada pasal 20
Ayal 1 yang menyatakan bahwa lagu Waty Gk

2]

ini menampilkan krik yang bermuatan cabul, dan/
alay mengesankan aktivitas seks. Juga pada
ayal Z bahwa lagu Walv Clk bermuatan frik
yang dapat dipandang menjEdikan peremouan
sebagal objex seks. Hal ini selaras dengan hasil
depth Inferview yang diakukan pada beberapa
informan yang setuju babwa lagu Waty G ind
mengandung pomografi dalam liriknya.
"Waty citr o sabelulnya kafa-katamya adan seperll
pantun, g kadang-kadang kafa-katanya du agek
seail jorok, Agak ssdill jorok v mgge bolsh,
masalahnya i kan dipwlar mwm, Ada anak-ansk
yang denger jadi kuramg bk unfuk pendidican.
Sapertl waty cilik arane Kkl nemplek ning dodo
arane penfii, Mu kan sebsnamya kurang Oegus
fah” {Wawancara dengan Jufung, 70 Marsr 20715).

Han mouwnea gint walu ol arane kikl, serok o
arans sl mental dng deda jenemge kufd o kan
seheners kalay bahass Ewa ity kan afinga ads
sgeusty yamg menonisl d dada il jenanpe kutd
nah kplinya #u disarmanesn. Ads lagl syair peng dis
Dilamg wong ianamg semengane agelergkang, pen
wis ngelengkap Npadek Mengrangrany, MarsLomya
Kan orang lekl sukania ngolengkang ferus ads
yang berdin, fu kan sesuaty yang sangal pomo
e, i harusnya sesurl yamg sangat prival lapd
dijabarran of lagu dirmana lagy i didangenn semua
Pubik g T Wawancara dengan Eval, T3 Marel 20731

“hiur saia ya ada wnsar jorcknya du past ada. Cuma
dipkseadin sams sagifanya sendii supa)s tidak viligs
iah. confobnya adalah pendll kg dads fu kan sama
zagita diplesatken menfedi kutd sebemarmya ken
g iU, kAT Ju pentl. Ads lagl yang pormag, #u e
manghritih ekl Dalam o fu dieebutkan
fanfong sax gedang ifu sabenarya kan kelnminiers
faki-laki tapl diplesitikan sama segie sepertl Ru”
(Wawancars dengan Wahyu, 17 Marel 2073

Mamun, permyalaan keliga informan yang
satuju maengatakan bahwa link dari lagu Waty Cilik
tersabul mengandung pormografi berbeda dengan
pemyataan informan lainnya yang mengatakan
bahwa lrik Watu Cilik tidak mengandung pornografi
karena kata-kata yang ada di dalam lagu tersebut
hamyalah perumpamasan dan fidak secara nyala
mengatakan alat kelamin ataupun kata-kats yang
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berhubungan dengan seksualias.

“Gak porno ya, karens Katau Gibdang pama Kan
lzgunya of pleselvan, [stfatnpa kaio may dibilang
largeung kan ngomaongin berang gituan, barangnya
[aki. Mizalrya migainya kan wong wedbok jfungdgif
mgkakon, katao besd faki-fakd wnfor guyoman, kifg
Labagqaiperempuankanya malu Wawancaradengan
Marigt], 12 Maret 2013).

Adanya perbedaan pemaknaan keempat
informan yang merupakan panggemar O.M Sagia
dan juga pendengar dan penyuka lagu Wahy
ik, Ketiga informan memaknai firk lagu Waly
Cifite tersebut mengandung unsur seksualitas dan
pormografi kerena dalam lirk tersebut disebutkan
alat kelamin wanita meupun pria dalam bahasa
jawa yang disamarkan. Sedangkan sate informan
lainnya fidak setuju dan memeknai bahwa lagu
lersebut idak mengandung unsur sekzualias dan
pormogralil  karena tidak langsumg menunjukan
alat kelamin dan  hanya  menyebutkan
dalam bentuk lersamar atau tidak [angsung.

Penerimaan Masyarakat terhadap Lagu Waly
Cilik

Mavoritas pesan yang dierima oleh
informan dar laguy Walu Gk milk Sagila
adalah  adanva muatan  seksualitas  dalam
lagu fini. Namun meskipun samua Informan
menyatakan adanya mualan seksualitas, tidak
s=mua menganggap mueatan tersebut sebagai
pormografi. Tiga informan vaknl Julung, Evel dan
Wahyu mengatakan bahwa musatan seksualilas
dalam lagu Waly Cifk merupakan suatu
beniuk pormografi, berbeda dengan Marali yang
menyatakan bahtwa meski terdapat mustan
seksualitas  didalamnya, lagu tersebut bukan
termasuk dalam bentuk parnografi. Hal ini dapat
leradi karena pemahaman dan delinisi pornograf
seorang nforman berbeda dengan imfarman lain.

Tiga informan yaknd Julung, Evel dan
Wahyu menilai bahwa kala-kata bermuatan
seksualitas yang divcapkan dalam lzgu Watu Cilik
jiiga termasuk dalam sualu bantuk pornograf,
tidak hanyaterbatas padavisualisasisaja. Kata-kats
tersebut dianggap lidak pantas uniuk diucapkan
terutama melalui media massa yang mamiliki
cakupan khalayak luea. Mamun hal ini berclak
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belakang dengan pendapat Mariati,

Mariati mengganggap bahwa muatan
seksuszlitas dalam benfuk kata-kata, dalam hal
inl syair lagu bukan merupakan pormografi. Bagi
informan  kedua, pomografi bermakna  lebih
kepada penggambaran yang memperlihatkan hal-
hal seksualitas tersebut secara visual,

Teor reception analysiz menempatkan
khalayak tidak semata pasid namun dilihat sebagal
agen kuliural (culwral agent) yang memillkl kuasa
tersendin dalam hal menghasilkan makna dari
berbagal wacana yang ditawarkan media. Oheh
sebabilu, perbedaan pemaknaanterhadaplirk lagu
Watu Cilik oleh para informan ini juga disebabkan
perbedaan lstar belakamg para informan.

Meskipun semua informan mengetahul
adanya unsur seksualitas dalam lagu Watu Cilik,
mereka meanyaiakan tetap menyukai lagu Waty
ik, Hal Ind dikarenakan kegemaran para informan
terhadap irama musik yang mengiringi kegu ind

“Erark afa didengar. Sebeiuinya bismn legy inl telep
gos als, fapi kan harus ads komirol dan pemerimah
ferifang kata-kalanya. Kale kata-katenya yang ngga
benar, sedilif berbay fmesum v kan sebeliinyg
&t sanks fukumnpa, diceks afau gimana giy”
{Wawancara denpan Julung, 10 Maet 20130

"Saneng ais, Musicmer anak, sae juga semang
Laguiys jugs gak pomo Apa ya. dikefan powmo
juge gek pomg. Istimhrya kan agunya kan ek
EECENEISMTEUTE. keEU Becars [ang Ul pOrma, Cuma
pigsefan aiR” (Wawancars dengan Manaii 12
Maret 20131

“Gumana va, sy kan suna bukan karena linknya. fapi
harens memang rama aya ity enak, luew kadang
kalay dengann ngakak-ngakak sendid  kelawe-
ket semdin, Jaai walsupun dicekal ya aky leiap
i@ covrguerin Karpna eTTang RTIRTYE Vang ok
fucu”® Wawancams dengan Evel 13 Marst 2013

Suiwr safa felmp swko, saya ga mendang #w
Jorok atau ga. cuma ssye memandang fu den
kpunikannya. Sama aransemen pembawaantys
fu ik day  orkes-orkes  mellpy fAin Caa
mengkogio nya Ay cuma Sagita yang  wniR”
(Wawancars demgan Wahpw, 17 Mamst 20730
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Irama musik jaranan vang menggunakan
aransamen musik tradisional Jawa Timur dianggap
para informen sebagai hal yeng menarik dar
lagu Walu Gk, sehingga meskipun lagu tersebul
bermuatan seksualitas, para nforman ietap
menyukai lagu tersebul. Pernyataan mforman
juga menunjukkan bahwa irama musik yang
ritmis mengadi hal yang paling disukai parainforman
unfuk didengar. Selain itu semua informan juga
cenderung mengesampingkan muatan seksuakitas
dalam lagu Wall Cilk karsha iramanya yang lucu
dan menghibur,

Evel memaknai lirk |agu Wate Cillk milik
0.M Sagita sebagal pornografi. Hal ini disebabkan
beberapa hal antara lain tingkat pendidikan terakhir
Evel yang cukup tinggi yakni SMA. Tingkat
pendidikan ini membuatnya cukup melek informasi
mengenal seksualitas dan pornograli. Selain i,
pada pendidikan tingkat SMA umumava para
murid sudah diperkenalkan teniang pergeriian
seksualtas, pormograll, dan penggunaan serla
dampaknya dalam masyarakat. Bentuk pendidikan
ini beasanya berupa penyisluban atay pembinaan dl
luar mala pelajaran infrakurikuler,

Pendapatan Evel sebesar Rp 2.000.000,00
per bulan yang tergolong cukup besar bagi secrang
perempuan berumur 18 tahun yvang masih tinggal
bersama orang tua juga mempengaruhi tingkal
konsumsisenagayahidupEvel. Denganpendapatan
yang besar tersebul Ewvel memiliki berbagai
macam gadget sepert lapiop dan smariphone,
muslalui gadget-gadget ini Evel tersambung dengan
medig-media online yang ftentunya memberikan
inlarmasl vang luas mengenai apa iu seksualitas
dan parmografi yang kemudian turut mempangaruhi
pembentukan makna terhadap lagu Waluw Cilk
milik 0M Sagita.

Konsumsi beberapa majalah iglami yakni
Darl Hikmah dan Al Falah juga mempengarnshi
pemaknaan dimana dapat disimpulkan bahwa Evel
adalah seorang wyang dekal dengan nilai-nial
keagamaan, dalam hal ini lslam. Pandangan-
pandangan mengenal seksualilas dan pornografi
dalam nifai-niai Islam juga furut mempengarshi
pemaknaan Evel lerhadap lagu Waly Gtk yang
bermuatan pomagraf.

Kemudian meskl memaknal lirik lagu Walu
Cittk sebagai pornografi, Evel tetap menyvukal
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lagu Walu Cifk mililk 0.M Sagila karena iramanya
yang asik serta linknya yang meski pomo namun
fucu dan menghlbur. Bagi Evel lirik yang porno
bukandah sesuatu yang teralu penlirg. ia tetap
menyukai lagu tersebuilebin karenaia memandang
eksprasi seni yvang terwujud dalam irama musik
dangdut kople yang unik dan berbeda dengan
dangdul biasa pada umumnya.

Kemudian Wahyu juga memaknai lagu
Waty Clk milik O.M Sagita sebagal suatu beniuk
pormnografi. Hal ini tersama dipsngaruhi oleh
tingkat pendidikan Wahyu vang saat inl sedang
menempuh pendidikan tinggi di Fakullas [Imu
Komunikasi Universites Katolk Widva Mandala
Surabaya. Sebagai salah salu  mahasiswa
Fakultas llmu Komunikasi, Wahyu tentu mengerti
betul mengenal dampak media massa dalam
masyarakal apalagl jika media-media tersebul
sampai bermuatan pornografl.  Pembelajaran
{entangseksualitesdan pomografidalammediayang
dijabarsan dalam satu mata kulkah juga menambah
mformasi dan wawasan Wahyu kelika memaknai
firik kagu Watu Cllik milik O.M Sagita,

Sebagai mahasiswa dengan vang saku
yang cukup finggl, Wahyu memiliki banyak aksas
ke medig-media massa baik cetak maepun onling
yang menyediakan informasi-informasi menganal
seksualitas dan pornograll di media, Hal inl juga
turut mempangaruhi pemaknaan Wahyu terhadap
lirik kg Walu Gk milik ©.M Sagita. Setenjulnya
profil Wahyu yang mamiliki saorang adik juega turul
mempengarghl pembentukan makna ini. Wahyu
dalam wawancaranya [uga mempertimbangkan
jikalagu ini didengar cleh adiknya yang masih SMP.

Meskipun Wahyu memaknai lagu tersebut
sebagai bentuk pormografl, Wahyu telap menyukal
lagu tersebul. Wahyu mengatakan bahwa ia
memandangnye dar s2gi keunikan arRAnsamen
lagu Waly Cilk yang menarik, Hal inl terdihat dan
banyaknya lagu-lagu Sagila yvang terdapal dalam
handphone-nya, Wahyu juga menyukai lagu Waly
ik sebagai bentuk kecinlaannya ternadap budaya
lokal Jaws khususnya Jawa Timur. Hal ind puga
lampak dar profil Wahyu yang suka menonion
periunjukan senl musik dan kebudayaan daerah.

Kemudian Julung meski tidak memiliki
pendidikan yang teralu linggd, Julung memiliki
pendapat bahwa liik lagu Wale Cilik milik OM
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Sagita merupakan suaty bentuk pormografi. Hal
ini disebabken karena Julung adalah secrang pria
bekeluarga vang sudah memiliki seorang anak
sehingga ia juga memikirkan dampak jika sampai
lagu tersebut didengar oleh anaknya. Juleng juga
seorang vang akbf dalam kegiatan kegerejaan,
sehingga dekal dengan nilai-nilal keagamaan,
dalam hal ini agama Knstan. Pandangan nilai-
nilai agama HKrsien terhadap seksualias dan
pormograli juga twrul mempengaruhi pembentukan
makna Juleng lechadap lirk lagu Wa Gillk

Selanjutnya meskipun Julung memaknai
gy Walu Citk sebagai pornografi, la telap
menyukal lagu Waly Cillk karena ifa memukal
iramanya yang khas dan unik serta asik dan bentuk
lagu nya yang manggunakan pantun. la tdak terlaby
memikirkan ik lagu yang porno, vang menjadi
perimbangannya hanya jika sampai lagu terssbut
di dengar oleh anak-anak, Karena anak-anak
bedum bisa mengelola pesan yang ditangkap
demgan baik, terutama pesan-pesan seksualitas,

=elanjulnya Marah mengganggap bahwa
lagu Wate Cifk bukanlah pomografi. Hal ini
digebabkan oleh lingkat pendidikan Mariat yang
tidak teralu tinggl yakni S0. Tingkat pendidikan
vang rendah berakibal pada kelidak lersediaan
infarmasi yang memadaimengenaiseksualitas, dan
pomografi dalam media, karena itu g cenderung
mengesampingkan seksuafiias dalam  lagu
sebagal bentuk pomograli vang dapat berdampak
buruk bagi masyarakat, Kemudian meskipun ia
sudah menikah fa belum memilikl anak sepertl
Julung, sehingga ia tidak terlalu memperbm-
bangkan dampak pesan seksualitas dalam kagu
atau pomograh bagr anak-anak.

Keempat informan fterssbud  dapal
dikategorikan dalam tiga kategonsasi pemaknaan
encodingdecoding Steart Hall, Julung, Evel. dan
Wahyu disebut sebagal dorminanl reading, dimana
khalayak memaknai sebagaimana pembefilaan
media bahwea lirlk lagu Watu Gk Sagita bermuatan
seksualitas dan merupakan bentuk pomografi,
Khalaysk yang termasuk dalam dominani reading
menganggaphallersabutdigunakancleh O.MSaqita
sebagal media untuk meningkatkan populariss.

Kemudian Informan  kedua  dapat
dikategorikan sebagal oposiional reading, dimana
kEhalayak memaknal berlawanan atas apa yang

i ra T irms b ore s v

ditayangkan oleh media mengenai lagy Wailu
Civk OM Sagita. yang bermuatan pomograf.
Khalayak yang termasuk dalam kategon opposional
reading menganggag lagu Walu Ciik milik 0.0
Sagita layak dikonsumsi masyarakat dengan
alazan  wntuk kepenbingan  hiburan  semata.

KESIMPULAN dan SARAMN
Kesimpulan

Peneditian  inl  medihal  bagaimanan
pemaknaan oleh para informan yang merupakan
pendengar lagu Watu Citk O.M Sagita. Menurut
Fiske, individu pengguna media dalam recephion
armalysis dilihat ssbagal acfive producer mesning
bukansekedarsebagai consumer smadiameaning.
Dalam penslitian ini, keempat informan dapat
dikategorikan dalam kategorisasi encode/decode
Stuart Hall. Informan Julung, Evel dan Wahyu
termasuk dalam Oowrinant Posiion, yang berari
infarman mengambil makna dan Bk legu Watu
Cillk dan meng-decode-nya sesual dengan makna
yangdimaksud (preferred readimg ) yang ditawarkan
teks media. Julung, Eval dan Wahywu memaknai
pesan dalam lagu Ini sebagai pornograli.

Sedangkan satu informan yang lain yaknd
Mariatl ifermasuk  Oppositional  Position.  yang
berarti informan menolak secara ekstrem makna
vang dipreferensikan melals lirk kagu  Walu
Cilk Sagita karena pandangan yang berbeda.
Mariati memaknal pesan dakam lirlk lagu Waru
Cillk Sagita bukan sebagai suatu bemtu beniuk
pomografi namun hanya bentuk hiburan semata.
Dengan kaia |lan, audsns membaca kode alau
pesan vang lebih disukai dan membeniuknya
kemball dengan kode alfternatil

Perbedaan pemaknaan lirik lagu Watu Sk
Sagita oleh para informan disebabkan oleh fakior-
faktor latar belakang sekiap informan yang barbeda-
beda. Faktor-faktor ini antara lain latar belakang
pendidikan, dan skonomi yang kemodian bes
pengaruh pada gaya hidup dan lingkat konsumsi.
Saran

Penefiti sangal berharap ada penelitian
receplion  amalysis  selanjulnya  mengenai
penerimaan  firk |agu dangdut koplo. Jika
memungkinkan, lanjulkan penelitian inl dengan
febin banyak lagi informan yvang lebih kredibel
yang belum dapat dijangkau dalam penslitian ini
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supaya menjadi lebin menarik. Unluk peneliian  Selain itu, mengakrabkan din dengan agu dangdut
selanjutnya, diharapkan penelitl dapat mencar  koplo lerdebdh dulu bisa membawa nilai lebih saat
bamyak lHeratur mengenai lagu dangdul Koplo. melakukan peneliian semacam ini karena bisa
Kargna sejauh ini, masih sedikit referensi lagu merasakan feel dangdut kople.

dangdul koplo maupun penelifian yang sejenis.

DAFTAR PUSTAKA

Sumber buku:

iChang, William, 2009, Bioetika, Sebuak Panganiar, Yogyakaria: Penarbil Kanisius.

Effendy, Onong. 1994, Dinamika Komunikes), Bandung: PT.Remaja Rosdakarya.

Efendy, Onong Uchjana. 2003, iimw, feor dan flsafal komunikasi. Bandung: Citra Aditya Bakti.

Fiske, Jonn. 1887, Television Culiure. London: Rotledge.

Iranto Sulistyowali. 2006, Perempuan dan Hukurr Mendiu Aukum yang Berperspekiil Keselaraan dan
Headilan. Jakarta: Yayaszan Obor Indonesia.

ida, Rachmah, 20711, Mefode Panalitian Kajfan Madis & Budsys. Surabaya: Airlangga University Press.

Jensen, Klaus Bruhn. 1928, “A Handbook of Quaitalive Mefhodologies for Mass Commurucabion
Research’. London ; Routhedge,

Lasmana. Tjipta. 1095, Pomografi dafam media masea. Jakarta: Puspa Swara.

Weiniraub, Andrew. 2010, Dangdut Stores, New York: Oxford University Press,

Sumber Jurnal:
Luaylik, Fathin., Khusyairi, Jhonny. 2012, Perkembangan Musik Dangdut Indonesia 1960an-1990an,

1, 26-39,

Sumber Internet:

Hudijono, Amwar. 2011, Hamil Dwuan” dan Tiga Lagy Lainnys Dicekal of Jatm, Dlakses pads
25 Januar, 2013, dar hitpJlentertainment kompas comiread/20111 0114714310722/ Hamil.
Dulwan.dan. Tiga.Lagu.Lainnya.Dicekal di.Jatim

Santoso, Agung Budi. 2012, Separnuh Aku Pimpin Daftar Lagu Terfavorit 2012, Ini Sevnbilan Pesaingnya.
Diakses pada 25 Januad, 2013, dari hitpffwww inbunnews. com/2012/1 225 zeparuh-aku-
pimpin-daftar-lagu-terfavorit-201 2-ini-sembilan-pesaingnys

Wibowo, 5 Kukuh. 2012, Iwak Peyek Masih Dicekal Ini Kats Orkes Sagita. Diakses pada 25 Januar,
2013, dari hitp:/fwww.lempo.cofreadinews/201 2/07/08/1124 154 80/lwak-Peyek-Masih-Dicekal-
Ini-Kata-Orkes-Sagila

Wawancara:
{2013, Maret). Fajar Arifianto, Kelua Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Jawa Timaur,

KOMUNIKATIF



	Halaman 8
	Halaman 9
	Halaman 10
	Halaman 11
	Halaman 12
	Halaman 13
	Halaman 14
	Halaman 15
	Halaman 16
	Halaman 17
	Halaman 18
	Halaman 19
	Halaman 20
	Halaman 21
	Halaman 22
	Halaman 23
	Halaman 24
	Halaman 25

